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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk 

mrndapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu .
1
Dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitain 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 

holistik, dan dengan secara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
2
 

Penelitian kualitatif adalah sebuah prosedur ilmiah 
untuk menghasilkan pengetahuan tentang realitas sosial dan 

dilakukan dengan sadar dan terkendali. Sebagai sebuah kegiatan 

ilmiah, penelitian kualitatif sangat peduli dengan persoalan cara 

data analisis, sehingga hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. 
Oleh sebab itu, peneliti yang menggunakan metode penelitian 

kualitatif mestilah memberikan perhatian yang serius terhadap 

analisis datanya. Perhatian serius tersebut dapat diberikan 
apabila seseorang peneliti mengetahui cara data semestinya 

dianalisis dalam penelitian kualitatif.
3
 

Metode penelitian kualitatif disebut juga penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah (natural setting); disebut juga sebagai metode 

etnograpi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak 

digunakan dipenelitian bidang antropologi budaya; disebut 
sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan 

analisisnya lebih bersifat kualitatif 

Penelitian kualitatif pada hakikatnya ialah mengamati 
orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, 

berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia 
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sekitarnya.Untuk itu peneliti harus turun kelapangan dan berada 

disana dalam waktu yang cukup lama.Apa yang dilakukan oleh 

peneliti kualitatif banyak persamaannya dengan detektif atau 

mata-mata, penjelajah atau jurnalis yang juga turun ke lapangan 
untuk mempelajari manusia tertentu dengan mengumpulkan 

data yang banyak. Tentu saja yang dilakukan ilmuwan lebih 

cermat, formal dan canggih.
4
 

Penelitiandeskriptif  tidak dimaksudkan untuk menguji 

hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” 

tentang suatu variable, gejala atau keadaan.
5
 Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, 

teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

6
 

Penelitian ini bermaksud mencari analisis yang 

mempengaruhi minat masyarkat menjadi nasabah di PT. Bank 
Syariah Mandiri cabang Jepara. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jepara 

dan pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 5 September 

2020 sampai 20 September 2020.Penulis terjun langsung ke 

lapangan untuk mengadakan observasi dan wawancara kepada 
informan untuk mendapat sebuah data.Selanjutnya penulis 

mengumpulkan data-data yang diperoleh dari lapangan untuk 

selanjutnya diolah dalam sebuah karya tulis. 
penelitian iniadalah termasuk dalam jenis penelitian 

lapangan (field research). Dari  datayang  dikumpulkan  berupa 

kata-kata,gambaran,danbukanangka-angkakarena data 
penelitianini menggunakanmetode kualitatif.. 
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Sedangkanalasanpenelitimemilih 

lokasitersebutkarenadianggapuntukmengetahuibagaimana 

strategidanapa sajafaktor-

faktoryangmempengaruhiminatmenabung dilokasitersebut. 
Adapununtukjumlah nasabahpenabungatau 

penghimpunandanainibisa dikatakan lumayan banyak. 

 

C. ObjekPenelitian 

Objek penelitian merupakan gambaran apa yang 

menjadi titik penelitian suatu penelitian
7
. Objek dalam 

penelitian ini yaitu masyarakat yang masih aktif menjadi 

nasabah pada PT. Bank Syariah Mandiri cabang Jepara, 

khususnya nasabah yang tinggal di daerah Kabupaten Jepara. 
Instrumenutama 

dalampenelitianiniadalahmanusia.Untuk memperolehdata 

sebanyakmungkindanmendalam,penelitilangsung hadir 
ditempat penelitian. “Dalam pendekatan  kualitatif,  peneliti 

sendiri atau 

bantuandenganoranglainmerupakanalatpengumpulandata 

utama”. Seiring pendapatdiatas,penelitilangsunghadir 
dilokasipenelitianyaitudi PT. Bank Syariah Mandiri cabang 

Jepara,sehingga dapatmelakukan wawancarasecaramendalam,  

observasi  partisifatifdan  melacak  data-data 
yangdiperlukangunamendapatkandatayang 

lengkap,mendalamdantidak dipanjang  lebarkan. Karena itu 

untukmenyimpulkan data secara komprehensifmaka 

kehadiranpenelitidilapangansangatdibutuhkansupaya 
sesuaidengankeadaansebenarnya.Dalampenelitianini,peneliti 

bertindak sebagai instrumensekaligus pengumpul data sehingga  

dapat dikatakan penelitidalam penelitianinisebagai instrumen 
kunci. 

Dalamprosespengumpulandatayang 

dilakukandenganobservasi, wawancara, peneliti bertindak 
sebagai pengamat partisipan pasif.Makauntuk itu 

penelitiharusbersikap sebaikmungkin,hai-hatidansungguh-

sungguh dalammenjaringdatasesuaidengankenyataan  

dilapangan,sehinggadata yangterkumpul benar-benar relevan 
dan terjaminkeabsahannya. 
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D. Sumber Data 
MenurutArikuntoyang dimaksud dengan 

sumberdatadalam 
penelitianadalahsumberdarimanadataitudiperoleh.

8
 Data-

datatersebut terdiriatasduajenisyaitudatayang bersumber 

darimanusiadandatayang bersumber dari non manusia  dan data 

yang dikumpulkan berhubungan denganfokus penelitian. 
Menurut lorfland dalambuku Tanzeh dalam 

penelitiankualitatif“sumberdataterdiridaridatautamadalambentu

kkata-kata atau ucapanatau perilaku orang-
orangyangdiamatidan diwawancarai 

Secaraumumdalampenelitian,sumberdatapenelitiandibe

dakanmenjadiduamacam yaitu : 

1. DataPrimer 

Dataprimeradalahdatayangsecaralangsungdipero

leholehpenelitidarisumberprimer (dataasli).
9
Dataprimer 

yang dimaksud dalampenelitianini adalahberupa 

dataatauhasilwawancaradenganpara  masyarakatJepara 

dengan berbagai profesi. 
Dalampenelitianinisumber 

dataprimernyayaknisumber datayang 

diperolehdandikumpulkanlangsung dariinformanyang 

terdiridari pengelola Bank Syariah Mandiri 
dankaryawan. Pemilihaninforman 

dalampenelitiankualitatif 

dilakukandengancarasnowballsamplingyakni informan 
kunci akan menunjuk orang-orang yang  mengetahui 

masalah yangakanditelitiuntuk 

melengkapiketerangannyadanorang-orangyang 
ditunjukakanmenunjukorang lainbilaketeranganyang 

diberikankurang 
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memadaibegituseterusnya,danprosesiniakanberhentijik

a datayang digalidiantarainformanyangsatudengan  

yanglainnyaadakesamaan 

sehinggadatadianggapcukupdantidakadayangbaru.Bagi
penelitihal inijuga berguna 

terhadapvaliditasdatayangdikemukakanolehpara 

informanyaitu pengelolaBank Syariah Mandiri dan 
karyawan. 

2. Data Sekunder 
Datasekunderadalahdatayang 

diperolehpenelitiandariorang lainatausumbersekunder 

jadibukanasli.Dalampenelitianinidata 

sekundertersebutberupa 

dokumen.Dokumendaripenelitianiniadalahdata-data 
berupa sepertimajalah,buletin, 

publikasidariberbagaiorganisasi,hasil- 

hasilstudi,hasilsurvey,studihisterisdan 
sebagainya.

10
Datayangdiperoleh 

daridatasekunderinitidakperludiolahlagi.Sumberyang 

tidaklangsung memberikan data padapengumpuldata 
Dengan kata lain sumber data dalam penelitian 

ini diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu: 

a. Orang(person)yaitusumberdatayangbisamemberika

ndataberupa jawaban lisan  melalui wawancara 
atau  jawaban  tertulis melalui angket.Yang 

termasukdalamsumberdatainiadalahmanager, 

karyawan, dan nasabah dari Bank Syariah Mandiri 
tersebut. 

b. Tempat(place)yaitusumberdatayang 

menyajikandarinyadapat diperoleh  gambaran   

tentang   situasi  kondisi  yang  berlangsung 
berkaitan dengan permasalahanyangdibahas. 

c. Sumber datayang  berupa paper. Data diperoleh 

melalui dokumen yangberupa catatan-
catatan,arsip-arsipataufotoyang dapat memberikan 

informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalamsuatusurvey 

penelitian,tidaklahharusditelitisemuaindividu yang adadalam 
populasiobyektersebut.Dalamhalinihanyadiperlukan sampel 

ataucontohsebagai representasiobyekpenelitian.Olehkarenaitu 

persoalanpenting dalampengumpulan datayanag 
harusdiperhatikanadalah 

“bagaimanadapatdipastikanataudiyakini bahwa sampel yang 

ditetapkan representative”. 

Pengumpulan datamerupakanlangkahyang 
sangatpenting dalam penelitian,karenaituseorang 

penelitiharusterampildalammengumpulkan data agar 

mendapatkandatayangvalid.Pengumpulandataadalah prosedur 
yangsistematisdanstandartuntukmemperolehdatayang 

diperlukan.Oleh karena itutahappengumpulandata tidakboleh 

salah danharus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan 

ciri-ciri penelitian kualitatif
11

 
1. Observasi 

yaitusuatumetodepenelitian denganjalan 
mengadakan pengamatan dilapangan 

ataudapatjugadikatakanbahwa observasi 
adalahpenelitianyangdilakukandengancaramengadakan 

pengamatanterhadapobjek, baiksecaralangsung  

maupuntidak  langsung, dalamhalinipenulis  

mengamatiPerilaku nasabahterhadapkeputusannya 
menjadinasabahpadaperusahaanPT.Bank Syariah 

Mandiri cabang Jepara. 

Dalamobservasipenelitimenggunakanbukucatat
an kecil.Bukuyang diperlukanuntuk mencatat hal-
halpentingyang ditemuiselama 

pengamatan.Adatigatahapobservasi  

yangdilakukadalampenelitian, yaitu observasideskriptif 

(untuk mengetahuigambaran umum), observasi 
terfokus (untuk menemukankategori-

kategori),danobservasiselektif (mencari perbedaan di 
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antarakategori-kategori).
12

 

Penelitianinipenelitimelakukanobservasitahapp
ertama,yaitu dimulai dari observasi deskriptif 

(descriptive observation) secara luas 

denganmelukiskansecaraumumsituasisosialyang 
terjadipadalembaga yang menjadisubyek 

penelitian,yaituBank Syariah Mandiri cabang 

Jepara.Tahapberikutnya 
dilakukanterfokus(focusedobservation).Tahapakhirsete

lahdilakukananalisisdanobservasiyang berulang-ulang 

diadakanpenyempitan 

lagidenganmelakukanobservasiselektif(selective 
observation) dengan mencari 

perbedaandiantarakategori-kategori.Semua 

hasilpengamatanselanjutnya dicatatsebagaipengamatan 
lapangan(field note),yangselanjutnyadilakukan 

refleksi. 

Dalam penelitian ini, observasi difokuskan 
padasituasi sosial yaitu: 

 
a. Gambaran keadaan tempat dan ruangtempat suatu 

sosial berlangsung. 

b. Para pelaku pada suatu situasi sosial, termasuk 

karakteristik yang melekatpada 
mereka(sepertistatus,jeniskelamin,usia,dan 

sebagainya). 

c. Kegiatanatau 

aktivitasyangberlangsungpadasituasisosial. 
d. Tingkahlakuparapelakudalamprosesberlangsungny

aaktivitasatau kegiatan di suatu situasi sosial 

(tindakan-tindakan).  
e. Peristiwayangberlangsungdisuatusituasisosial(pera

ngkataktifitas atau kegiatanyangsaling 

berhubungan). 
f. Waktuberlangsungnya peristiwa,kegiatan, 
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dantindakandisuatusituasi sosial. 

Demikianbeberapaperistiwayang 
harusdiobservasi.Tanpamelakukan 

observasitersebut,maka 

musthailpenelitianinibisaberjalandanberhasil dengan 
baikdan memuaskan.Dalam pelaksanaan teknik 

observasipada penelitian iniadalahmenggunakan 

observasipartisipan.Adapun tujuan dilakukannya 
observasiadalahuntukmengamatiperistiwa 

sebagaimanayang 

terjadidilapangansecaraalamiah.Padateknikini,peneliti

melibatkandiri atauberinteraksisecaralangsung 
padakegiatanyang dilakukanolehsubyek dengan 

mengumpulkan data secarasistematis dari 

datayangdiperlukan. 

 

 

2. Wawancara 

Wawancara 
adalahpercakapandenganmaksudtertentu.Percakapanitu

dilakukanoleh 

keduabelahpihak,yaitupewancara(interviuwer)yang 
mengajukanpertanyaandariyang 

diwawancarai(interviewee)yang 

memberikanatasitu.Wawancaradigunakanolehpeneliti 

untuk menggunakanmenilai keadaan  seseorang.  
Dalam  wawancaratersebut biasa dilakukansecara 

individumaupun dalambentukkelompok,sehingga 

didapatdata informatikyangorientik.
13

 

Dalam penelitian inipenulismengadakan 
wawancarasecara langsung  kepadainforman, yang  

secara langsung aktif menjadi nasabah  pada PT.Bank 

Syariah Mandiri cabang Jepara. 

Wawancaradalam penelitiankualitatifsifatnya 
mendalamkarena inginmengeksplorasiinformasi-
informasisecarajelasdari 
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informanitusendiri.Metodewawancaraatauinterviewunt

ukpenelitianini digunakan  sebagaipedoman  dalam  

melakukan  penelitian.  Dalam  hal ini peneliti 

memakai teknik wawancara  mendalam (indepth 
interview), yaitu dengan menggaliinformasimendalam 

sesuaidenganfokus penelitian. Peneliti 

akanmewawancaraipengeloladankaryawan serta 
nasabah,yangberkaitan denganfaktor-faktoryang 

mempengaruhiminatmenabung,strategiyang 

digunakandalammeningkatkanminatmenabung 
danjugakendala-kendalaapa saja yang dihadapi dalam 

pelaksanaan strategi tersebut.
14

Wawancara mendalam 

ini bersifatluwes,terbuka 

,tidakterstruktur,dantidakbaku.Tujuannyayaitu 
untukmemahamipandangansubyekpenelitiantentang 

kehidupan, 

pengalaaman,atausituaissubyekpenelitian,sebagaimana 
diungkapkandalam 

bahasanyasendiri.Berdasarkansubstansinya, 

wawancara mendalamdibedakan menjadi 
tigajenis,yaitu: 

a. Wawancarauntukmenggaliriwayathidupsosiologis.

Riwayathidup menyajikanpandanganorang 

mengenaikehidupannyadalam 
bahasanyasendiri.Penelitiberupaya 

menangkappengalamanpenting dalam kehidupan 

seseorangmenurut definisi orangtersebut. 
b. Wawancarauntukmempelajarikejadiandankegiatan,

yangtakdapat diamatisecaralangsung.Orangyang 

diwawancaraiialahresponden atauinformanyang 

hidupdilingkungansesuaiyangditeliti.Mereka 
bertindaksebagai“pengamat” bagipeneliti,mata 

dantelinganya di lapangan
15

. Respondenatau 

informan tidak saja mengungkapkan 
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pandangannya,  tetapi  juga  menjelaskan  apayang   

terjadi  dan bagaimanaoranglain memandang. 

c. Wawancarauntukmenghasilkangambaranluasmeng

enaisejumlah ajang,situasiatauorang.Wawancara 
lebihtepatuntukmempelajari sejumlah besarorang 

dalam waktu relatif singkat dibandingkan 

pengamatan berpartisipasi. 
Fungsi dari wawancaratersebutyaitu: 

1) Mengkonstruksimengenaiorang, kegiatan, 

kejadian, pemasaran, pikiran, motivasi, organisasi. 
2) Mengkonstruksi kebetulan-kebetulan sebagaiyang 

dialamimasalalu. 

3) Memproyeksikan kebulatan-kebulatansebagaiyang 

telahdiharapkan untuk dialami diamasayang akan 
datang 

4) Memverifikasi,mengubahdanmemperluasinformasi

yangdiperoleh dari oranglain baik manusia maupun 
bukan manusia. 

5) Memverifikasi,    mengubah    dan    memperluas   

konstruksi   yang dikembangkan oleh peneliti 
3. Dokumentasi 

Yaitu cara pengumpulan  data dengan 
langsung mencatat sumber-sumberinformasi 

tertulismaupun tidak tertulisbaikituberupa dokumen-

dokumen tertulisberupabuku-bukuataupun 
darihasilwawancara dengan pejabat/nasabah yang  

berwenang   memberikan informasi terkait 

denganpenelitianini.Yangdidapatdari observasi 
penulisterhadapobyek penelitianyaitunasabahaktif 

padaperusahaanPT.Bank Syariah Mandiri cabang 

Jepara. 

Berbagaijenisinformasidapatdiperoleh 
melaluidokumentasiantara lain surat-suratresmi, artikel 
media, kliping, proposal laporan perkembangan yang  

dianggap relevan dengan penelitian.  Dokumentasi bisa 

berbentuktulisan, gambar,ataukarya-

karyamonumentaldari seseorang.Disamping 
itudatadokumentasidiperlukanuntukmelengkapi 

datayangdiperolehdariwawancara 

danobservasi.Penelitidalamhalini 
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menggunakanteknikdokumentasiuntukmemperolehdata

yang berupa arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku 

yang  berkaitan  dengan faktor- 

faktorapasajadanstrategibagaimanayangdilakukanPT.B
ank Syariah Mandiri cabang Jepara untuk meingkatkan 

minat nasabah dalam menabung. 

 

F. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan berhubungan dengan hal-hal yang berkaitan 

dengan persoalan untuk membatasi dan menekan kesalahan 
yang terjadi dalam penelitian agar hasil penelitian yang 

dilakukan akurat.Teknik pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui keabsahan data dalam penelitian ini berupa 
triangulasi data.Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Triangulasi data ini digunakan untuk 

mengecek keakuratan data, antara data yang satu dengan data 

yang lain, yang diperoleh dari informan yang satu dengan yang 

lain. 
Agardatayang 

ditemukandilokasipenelitianbisamemperoleh 

keabsahandata,maka 
dilakukanteknikpemeriksaankeabsahandata dengan 

menggunakan beberapateknik pemeriksaan tertentuyaitu: 

a. PerpanjanganKehadiran 

Pada penelitianini 
penelitimenjadiinstrumenpenelitian 

keikutsertaanpeneliti dalammengumpulkandata 

tidakcukupbila dalam waktu singkat, tetapi memerlukan 
perpanjangan kehadiran pada latar penelitian agar 

terjadipeningkatan derajatkepercayaanatas data 

yangdikumpulkan. 

Perpanjangankehadirandalam penelitian 
inidilakukan dengan 

pertimbangansituasidankondisidilapangansertadatayang

telah terkumpul.Dengan perpanjangankehadiran 
tersebut peneliti dapat mempertajam fokus penelitian 

dan diperoleh datayanglengkap. 

b. Triangulasi 
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Menurut Sugiyono,teknik pengumpulan data 

triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.  
Menurut Sugiyono ada tiga macam triangulasi yaitu : 

1. Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Data dari berbagai sumber 

tersebut, tidak bisa diratakan seperti dalam penelitian 
kuantitatif, tetapi di deskripsikan, dikategorisasikan, 

mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana 

yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang 

telah di analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan 

(member chek) dengan ketiga sumber data tersebut. 

2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner.Bila 

dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut, 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan 

data mana yang dianggap benar atau mungkin 
semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-

beda. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 
data. Data yang terkumpul dengan teknik wawancara di 

pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 

banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid 
sehingga lebih kredibel. Untuk itu, dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, 
atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan 
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kepastian datanya. Triangulasi dapat juga dilakukan 

dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti 

lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data. 

 

c. Member-check 

Membercheckadalahprosespengecekandatayang 

diperoleh penelitikepada 
pemberidata.Tujuanmembercheckadalahuntuk 

mengetahuiseberapajauhdatayang 

diperolehsesuaidenganapayang diberikan oleh 

pemberidata. Apabila datayangditemukan disepakati 
olehparapemberi databerartidata 

tersebutvalid,sehinggasemakin kredibel/dipercaya. 

Tetapiapabiladatayang 
ditemukanpenelitidenganberbagai 

penafsirannyatidakdisepakatioleh pemberidata 

makapenelitiperlu melakukandiskusidenganpemberi 
data,apabila perbedaannyatajam 

makapenelitiharusmengubahtemuannyadanmenyesuaik

andengan apayang diberikanolehpemberidata. 

Jaditujuanmembercheckadalah agarinformasi 
yangdiperolehdanakandigunakandalampenulisan 

laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data 

atau informan. 
 

G. Teknik Analisis Data 
penelitianinimenggunakanbentukpenelitiankualitatifdeskri

ptif. Kegiatanpokokdalam penelitian iniadalah mendeskripsikan 

danmenganalisissecaraintensif tentang bagaimana 

minatmasyarakatjepara 
menjadinasabahbanksyariah.Penelitiandeskriptifkualitatifyaitus

uatumetodepeneltianyang berusahamendefinisikan suatu gejala, 

peristiwa, kejadianyangterjadi disaat sekarang.
16

 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis teori Miles dan Hubermen yang terdiri dari tiga tahap 

                                                             
16

Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi 

Revisi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2007), hal18 



 

48 
 

yaitu reduksi, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.
17

 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data 

yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.   

2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan proses penampilan 

data yang telah dikumpulkan dan telah melalui tahap 

reduksi. Penyajian data ini dilakukan dengan cara 

mendiskripsikan data secara sistimatis sesuai dengan 
tujuan penelitian ini. Penyajian data ini bertujuan agar 

data yang telah dikumpulkan dan direduksi dapat 

dikomunikasikan secara mudah sehingga mudah 
dipahami dan dapat ditarik kesimpulan mengenai 

pelaksanaan pada mata pelajaran. Fokus penelitian yang 

digunakan yaitu menganalisis apa saja yang 
mempengaruhi minat masyarakat menjadi nasabah pada 

PT. Bank Syariah Mandiri cabang Jepara. 

3. Verifikasi / Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Data 

display yang telah dikemukakan apabila telah didukung 

oleh data-data yang jelas, maka dapat dijadikan 

kesimpulan yang kredibel. 
 

Untuk menjelaskan penyajian data dalam laporan 

penelitian kualitatif, ada dua macam data yang perlu dibedakan 
yaitu, data mentah dan data hasil analisis.Data mentah adalah 

data yang diperoleh oleh peneliti dari sumbernya, dapat berupa 

data primer, data yang diperoleh dari sumber pertama, atau data 
sekunder, data yang diperoleh dari sumber kedua. Perhatian 
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akan diberikan pada data mentah primer. Data mentah kategori 

ini dapat berupa catatan lapangan atau tulisan dalam 

dokumen.Data hasil analisis adalah data yang berasal dari suatu 

hasil analisis.Data ini mungkin data yang berasal dari analisis 
satu catatan lapangan hasil sebuah wawancara, mungkin pula 

data yang bersal dari analisis sebuah dokumen, atau mungkin 

pula data hasil analisis satu catatan lapangan atau beberapa 
dokumen.Data akhir penelitian merupakan data hasil analisis 

seluruh data yang telah dikumpulkan dengan berbagai teknik 

pengumpulan data. 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 


